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ABSTRAK

Pembelajaran IPA menekankan pada kegiatan inkuiri ilmiah agar siswa dapat aktif dalam belajar.
Dengan begitu kemampuan berpikir siswa menjadi terlatih. Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan berpikir
kritis siswa SMP Negeri 3 Batang Alai Utara tergolong kurang, terlihat dari kurang mampunya siswa
mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan kegiatan praktik sesuai prosedur, mengolah data, dan
membuat kesimpulan. Mengatasi permasalahan ini dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas siswa serta mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran dan respon siswa.

Penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK), berlangsung dua siklus melalui 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui tes,
pengamatan, dan angket kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan nilai persen yang tercapai. Subjek
adalah 24 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara tahun pelajaran 2016/2017.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan, melalui strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada
siklus 1 kemampuan berpikir kritis siswa 69,17% (kategori cukup), aktivitas siswa 64,29% (kategori cukup
aktif), dan pelaksanaan pembelajaran 75,00% (kategori baik). Pada siklus Il kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat menjadi 75,83% (kategori baik), aktivitas siswa menjadi 73,04% (kategori aktif), pelaksanaan
pembelajaran menjadi 85,71% (kategori baik) dan siswa memberikan respon positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Disarankan kepada guru agar sering menggunakan strategi ini karena terbukti meningkatkan
proses dan hasil belajar terutama kemampuan berpikir kritis siswa seperti pada penelitian ini.

Kata kunci : Berpikir kritis,ekosistem, Inkuiri Terbimbing.

PENDAHULUAN
Kegiatan belajar mengajar atau yang dikenal dengan istilah pembelajaran melibatkan

guru dan peserta didik. Proses pembelajaran seharusnya bukan sekedar transfer pengetahuan
saja, namun diharapkan dapat melibatkan peserta didik menemukan sendiri pengetahuan yang
sedang dipelajarinya. Seiring terbitnya Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 terjadi
pergeseran paradigma pengajaran menjadi pembelajaran. Proses pembelajaran harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, Kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik (BSNP, 2007:6).

Proses pembelajaran di atas bersesuaian dengan hakikat IPA. Kemendikbud
(2013:175) menyatakan, IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Untuk mencapai
maksud tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang memotivasi dan mendorong peran
aktif siswa agar berpikir secara kritis sebagai upaya menemukan konsep-konsep IPA secara
mandiri.
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Berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik untuk berpikir secara rasional
tentang sesuatu. Kemudian mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu
tersebut sebelum mengambil suatu kesimpulan dari yang telah dipelajari. Barell (1985) dalam
Azizah (2013:3) menyatakan, bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses untuk mencari
makna, bukan sekedar perolehan pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 3 Batang Alai Utara
diperoleh informasi, proses pembelajaran IPA di sekolah ini masih menemukan beberapa
permasalahan seperti siswa yang lebih banyak diam dan cenderung pasif. Siswa juga terlihat
kurang termotivasi mengikuti pelajaran. Hal-hal tersebut bisa terjadi karena kegiatan
pembelajaran yang kurang menarik dan terlalu monoton. Menurut penuturan guru,
pembelajaran IPA khususnya pada konsep ekosistem lebih banyak dilakukan melalui
penyajian materi di dalam kelas dari pada kegiatan praktik di laboratorium atau di lingkungan
sekitar. Akibatnya kemampuan berpikir siswa menjadi kurang terlatih sehingga kurang
berkembang sesuai harapan.

Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 3 Batang Alai Utara dapat
dilihat dari kurang mampunya siswa dalam mengajukan pertanyaan atau membuat hipotesis,
melakukan kegiatan praktik sesuai prosedur, mengolah data, dan membuat kesimpulan.
Kondisi demikian berdampak pada hasil belajar IPA yang tidak sesuai harapan. Menurut
penuturan guru, banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM),
terutama pada konsep Ekosistem dengan KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 70 pada
tahun pelajaran 2015/2016, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 64.

Hal di atas dapat diatasi dengan penggunaan strategi inkuiri karena siswa dapat
didorong untuk berperan secara aktif dalam memperoleh informasi melalui proses berpikir
secara logis untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sanjaya (2012:196), strategi inkuiri
merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Melalui strategi ini siswa dapat membangun pemahaman dan keterkaitan
antara materi yang dipelajarinya dengan dunia nyata yang dihadapinya. Dengan demikian
siswa akan terlatih kemampuan berpikirnya dan lebih mudah menerima materi pelajaran dari
guru.

Masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara
pada pembelajaran konsep ekosistem dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing? (2)
Bagaimana peningkatan aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada
pembelajaran konsep ekosistem dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing? (3)
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran konsep ekosistem dengan strategi inkuiri terbimbing
oleh guru kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara? (4) Bagaimana respon siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Batang Alai Utara terhadap pembelajaran konsep ekosistem dengan
menggunakan strategi inkuiri terbimbing.

Tujuan dari penelitian ini adala untuk (1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada pembelajaran konsep ekosistem
dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. (2) Meningkatkan aktivitas siswa kelas VII
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SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada pembelajaran konsep ekosistem dengan menggunakan
strategi inkuiri terbimbing. (3) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran konsep ekosistem
dengan strategi inkuiri terbimbing oleh guru kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara. (4)
Mendeskripsikan respon siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara terhadap
pembelajaran konsep ekosistem dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang

berupaya mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah
tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan guru, guru bersama peserta
didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru dengan maksud untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2011:11)

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Batang Alai Utara Desa Sumanggi
Kecamatan Batang Alai Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Adapun subjek yang
digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara
dengan jumlah siswa 24 orang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki dan 11 perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret - Juli 2017

Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam 2 siklus, masing-masing dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan (tatap muka) dengan alokasi waktu setiap kali pertemuan adalah 2x40
menit. Kedua siklus tersebut dilaksanakan melalui 4 tahapan pokok, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Observasi
(pengamatan) dilakukan oleh observer selama berlangsungnya proses pembelajaran dengan
maksud untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. (2) Tes dilakukan secara tertulis untuk memperoleh data tentang kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes ini diberikan sebelum pelaksanaan tindakan (pretes) dan setelah
dilakukan tindakan (postes). (3) Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh data respon
atau tanggapan siswa tentang penggunaan strategi pembelajaran inkuiri. Angket yang
digunakan berupa angket tertutup dimana siswa tinggal memilih alternatif jawaban ya atau
tidak yang telah tersedia.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Data tentang kemampuan berpikir kritis siswa diperolenh melalui pelaksanaan tes
tertulis dalam bentuk essay/uraian. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
kuantitatif berdasarkan nilai persen (%) yang dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

NP = R x100%
SM

103



Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara Pada
Pembelajaran Konsep Ekosistem Melalui Penggunaan Strategi Inkuiri Terbimbing

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum (ideal) dari tes yang bersangkutan
(Kusumaningsih, 2011:37)

Nilai yang diperoleh diinterpretasikan dengan kategori penilaian seperti tercantum pada Tabel
1 berikut.
Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No. Persentase yang Diperoleh (P) Kategori

1 P>875 Sangat baik
2 75<P<87,5 Baik

3. 62,5<P<75 Cukup

4 50<P<62,5 Kurang

5 P <50 Kurang sekali

Sumber: Kusumaningsih (2011:38)

2. Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif berdasarkan nilai persen (%) yang
diperoleh. Nilai persen tersebut dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

Nilai persen aktivitas siswa:

NP = R x100%
SM

Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum (ideal)
(Kusumaningsih, 2011:37)

Selanjutnya nilai persen (persentase) yang diperoleh diinterpretasikan dengan kategori
penilaian seperti tercantum pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kategori Aktivitas Siswa

No. | Persentase yang Diperoleh (P) Kategori
1 85 <P <100 Sangat aktif
2. 69<P< 84 Aktif
3. 53<P< 68 Cukup aktif
4 37-<P<52 Kurang aktif

Sumber: diadopsi dari Kemendiknas (2011:56)

3. Pelaksanaan Pembelajaran
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Data pelaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase
(%) keterlaksanaan tahapan pembelajaran yang tercapai. Persentase pelaksanaan
pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

Jumlah aspek yang terlaksana
Jumlah seluruh aspek

Persentase= x100%
Selanjutnya persentase yang diperoleh diinterpretasikan dengan kategori penilaian seperti
tercantum pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategori Keterlaksanaan Tahapan Pembelajaran

No. | Persentase yang Diperoleh (P) Kategori
1 90 <P <100 Amat baik
2. 75<P<90 Baik
3. 60<P<75 Cukup
4 P <60 Kurang

Sumber: diadopsi dari Kemendiknas (2011:51)

4. Respon siswa
Respon siswa yang diperoleh dari pemberian angket dianalisis dengan teknik
persentase (%) dengan menggunakan rumus berikut ini.
Jumlah jawaban ya
Jumlah seluruh jawaban siswa

Responsiswa = x100%

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal setidaknya mencapai nilai 75% dengan
kategori baik.
2. Aktivitas siswa setidaknya mencapai 69% dengan kategori aktif.
Pelaksanaan pembelajaran setidaknya mencapai 75% dengan kategori baik.
4. Siswa memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan persentase
jawaban ya setidaknya mencapai 80%.

w

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada pembelajaran konsep ekosistem.
Strategi yang digunakan adalah inkuiri terbimbing dengan pertimbangan bahwa siswa kelas
V11 masih memerlukan banyak bimbingan.

Kemampuan berpikir kritis siswa diperolen melalui pelaksanaan pretes dan postes.
Pada siklus I, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa saat pelaksanaan pretes berada dalam
kategori kurang sekali. Namun setelah dilakukan tindakan melalui pembelajaran dengan
menggunakan strategi inkuiri terbimbing, hasil postes menunjukkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa dapat meningkat dengan kategori cukup. Hasil tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus |

No. Nama Pretes Postes
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Nilai (%) Kategori Nilai (%) Kategori
1. |Ahmad Rjali M 42,50 Kurang sekali 75,00 Baik
2. |Amrullah 25,00 Kurang sekali 67,50 Cukup
3. |Bahtiyar 32,50 Kurang sekali 70,00 Cukup
4. |Fahmi 27,50 Kurang sekali 60,00 Kurang
5. |Febriyana 32,50 Kurang sekali 70,00 Cukup
6. |Hariyadi 37,50 Kurang sekali 70,00 Cukup
7. |Huprati Nisa 50,00 Kurang 82,50 Baik
8. |Lisda Ariyanti 30,00 Kurang sekali 70,00 Cukup
9. | M. Firdiyansyah 32,50 Kurang sekali 65,00 Cukup
10. | Mira Anisa 52,50 Kurang 75,00 Baik
11. |Misa Aida 30,00 Kurang sekali 57,50 Kurang
12. | M. Isma Ridhani 30,00 Kurang sekali 70,00 Cukup
13. | Muhdianor 22,50 Kurang sekali 55,00 Kurang
14. | Noor Hafifah 35,00 Kurang sekali 70,00 Cukup
15. | Norhalinda 30,00 Kurang sekali 60,00 Kurang
16. |Nurul Hana 40,00 Kurang sekali 60,00 Kurang
17. | Predi Antoni 50,00 Kurang 77,50 Baik
18. | Rahmadani 32,50 Kurang sekali 55,00 Kurang
19. |Ranti 35,00 Kurang sekali 65,00 Cukup
20. |Siti Sapnah 45,00 Kurang sekali 70,00 Cukup
21. |Sulistiawati 47,50 Kurang sekali 82,50 Baik
22. |Ubaidillah 30,00 Kurang sekali 77,50 Baik
23. |Wildani 42,50 Kurang sekali 75,00 Baik
24. |llham Al Haqi 37,50 Kurang sekali 80,00 Baik
Rata-rata 36,25 Kurang sekali 69,17 Cukup
Keterangan:

Kategori persentase kemampuan berpikir kritis (P)

P>875 = Sangatbaik 50<P<62,5 = Kurang
75<P <875 = Baik P <50 = Kurang sekali
62,5<P<75 = Cukup

(Kusumaningsih, 2011:38)

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa ada 5
macam Yyaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat
kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa sebelum dilakukan tindakan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada setiap indikator berada dalam kategori kurang sekali. Namun setelah dilakukan
tindakan, kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator dapat meningkat rata-rata
dengan kategori cukup. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tabel 5. Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Indikator Siklus |

Pretes Postes
No. Indikator Berpikir Kritis
Nilai (%) Kategori Nilai (%) Kategori
1. | Memberikan penjelasan sederhana 42,19 | Kurangsekali | 76,04 Baik
2. | Membangun keterampilan dasar 40,10 | Kurang sekali | 71,88 Cukup
3. | Membuat inferensi/kesimpulan 39,58 | Kurangsekali | 72,92 Cukup
4. | Memberikan penjelasan lebih lanjut | 34,90 | Kurangsekali | 63,54 Cukup
5. | Mengatur strategi dan taktik 24,48 | Kurang sekali | 61,46 Kurang
Rata-rata 36,25 | Kurang sekali | 69,17 Cukup
Keterangan:
Kategori persentase kemampuan berpikir kritis (P)
P>875 = Sangat baik 50<P<62,5 = Kurang
75<P <875 = Baik P <50 = Kurang sekali
62,5<P<75 = Cukup

(Kusumaningsih, 2011:38)

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan, rata-rata siswa
sudah cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran, bahkan siswa sudah terlihat aktif dalam
mendengarkan penjelasan guru dan melakukan pengamatan/penyelidikan. Namun aktivitas
siswa dalam mengajukan atau menanggapi pertanyaan masih terlihat kurang. Hasil tersebut,
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 6. Aktivitas Siswa pada Siklus |

Persentase (%)
No. Aktivitas yang Diamati Peningkatan
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
1. Mendengarkan penjelasan guru 73,75 75,00 1,25
2. Merumuskan masalah 62,50 65,00 2,50
3. Merumuskan hipotesis 65,00 68,75 3,75
4. Melakukan pengamatan/ penyelidikan 72,50 75,00 2,50
5. Berkomunikasi 67,50 68,75 1,25
6. Mengajukan/menanggapi pertanyaan 40,00 42,50 2,50
7. Membuat kesimpulan 51,25 55,00 3,75
Rata-rata (%) 61,79 64,29 2,50
Kategori Cukup aktif | Cukup aktif
Keterangan:
Kategori aktivitas siswa
85% — 100% = Sangat aktif 53% — 68% = Cukup aktif
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69% — 84% = Aktif 37% — 52% = Kurang aktif
(Sumber: diadopsi dari Kemendiknas, 2011:56)

Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi
inkuiri terbimbing pada siklus I menunjukkan, bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus |
sudah dapat terlaksana dengan baik. Langkah-langkah pada kegiatan awal dapat terlaksana
semua, namun pada kegiatan inti dan kegiatan akhir ada beberapa langkah yang belum
terlaksanakan. Hasil tersebut, secara ringkas dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 7. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Siklus |

Pertemuan 1 | Pertemuan 2

No. Aspek yang Diamati
P1L| P2 |P1]| P2

A. | Kegiatan Awal

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar

2. Memotivasi siswa

3. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran v v v N
B. | Kegiatan Inti
1. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok dan N N N N
tugas belajar.
2. Menyampaikan permasalahan yang ingin diselidiki N N N N
(Observasi).
3. Membimbing siswa merumuskan pertanyaan berdasarkan B N N N

masalah-masalah yang diajukan (Merumuskan masalah).
4.  Membimbing siswa menemukan jawaban sementara

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat — — v -
(Mengajukan hipotesis).
5.  Membantu siswa melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada N N N N

LKS (Melaksanakan eksperimen).
6. Membantu siswa melakukan pengamatan/ penyelidikan

agar diperoleh data sesuai dengan harapan (Melakukan v v v N
pengamatan dan mengumpulkan data)
7.  Membimbing siswa dalam mengomunikasikan dan N N N N

menyajikan data hasil temuan (Analisis data).
8.  Membimbing siswa membuat kesimpulan kegiatan
(Membuat Kesimpulan)

C. | Kegiatan Akhir

1. Memberikan umpan balik v v v N

2. Memfasilitasi siswa melakukan refleksi

3. Membimbing siswa membuat rangkuman

Jumlah 9 10 11 10
Rata-rata 9,50 10,50
Jumlah maksimal 14 14
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Pertemuan 1 | Pertemuan 2
No. Aspek yang Diamati
P1L| P2 |P1]| P2
Persentase (%) 67,86 75,00
Kategori Cukup Baik
Keterangan:

P 1 =Pengamat 1; P 2 = Pengamat 2

\ = Terlaksana; — = Tidak terlaksana

Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran:

90 <P <100 = Amat baik 60<P<75 =Cukup
75<P <90 = Baik P <60 = Kurang
(Sumber: diadopsi dari Kemendiknas, 2011:51)

Refleksi ini dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil yang telah tercapai pada
pelaksanaan penelitian siklus 1. Kekurangan dan hambatan yang ditemukan selama kegiatan
penelitian digunakan sebagai dasar perbaikan yang harus dilakukan pada pelaksanaan siklus
berikutnya. Adapun hasil refleksi yang telah dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus |
dapat dipaparkan sebagai berikut.

Kemampuan berpikir kritis siswa siklus | pada indikator memberikan penjelasan
sederhana sudah tergolong baik, namun kaitannya dengan kemampuan mengatur strategi dan
taktik masih kurang, sementara kemampuan pada indikator lainnya tergolong cukup. Rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan dikategorikan cukup. Hasil ini
belum sesuai harapan sehingga perlu ditingkatkan. Hal demikian bisa dikarenakan siswa
belum sepenuhnya dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, di samping kegiatan pembelajaran
yang belum terlaksana secara maksimal.

Kemampuan berpikir Kkritis siswa khususnya pada indikator mengatur strategi dan
taktik agar meningkat, maka guru perlu memberikan konsep dasar materi yang akan
digunakan untuk soal tes pada indikator ini, agar materi soal lebih dimengerti siswa dan tidak
sepenuhnya merupakan materi pengayaan. Hal ini bisa dilakukan guru saat melakukan
kegiatan umpan balik, membimbing membuat rangkuman maupun pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab. Kemudian agar kemampuan berpikir
Kritis siswa secara umum dapat meningkat, maka penerapan strategi inkuiri terbimbing perlu
ditingkatkan lagi agar terlaksana dengan lebih maksimal sehingga dapat lebih memotivasi
dan mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pada siklus | rata-rata siswa sudah cukup aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, bahkan siswa sudah terlihat aktif dalam mendengarkan penjelasan guru dan
melakukan pengamatan/penyelidikan. Namun siswa masih terlihat kurang aktif dalam
mengajukan/menanggapi pertanyaan. Hal ini bisa dikarenakan masih kurangnya waktu untuk
kegiatan tanyajawab. Untuk itu pada pelaksanaan siklus berikutnya, guru perlu memberikan
lebih banyak kesempatan dan waktu untuk berlangsungnya kegiatan tanyajawab.

Aktivitas siswa pada siklus I belum sesuai harapan. Untuk meningkatkan keaktifan
siswa pada siklus berikutnya, maka peran guru sebagai fasilitator dalam penerapan strategi
inkuiri terbimbing harus ditingkatkan. Dengan demikian siswa tidak hanya pasif sebagai
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penerima pengetahuan saja, melainkan aktif menemukan sendiri pengetahuan yang sedang
dipelajari

Kegiatan pembelajaran siklus I secara umum sudah dapat terlaksana dengan baik.
Namun beberapa langkah terlihat belum terlaksana secara maksimal, bahkan ada yang belum
terlaksana seperti membimbing siswa membuat kesimpulan dan beberapa kegiatan akhir
pembelajaran. Hasil ini tentunya belum sesuai dengan harapan.

Guru perlu memberikan penekanan kegiatan-kegiatan yang belum terlaksana secara
maksimal, agar pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dapat meningkat lagi. Pengelolaan
waktu juga perlu diperhatikan agar semua kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan
dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan begitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
siklus berikutnya diharapkan akan semakin meningkat.

Kemampuan berpikir Kkritis siswa pada saat pelaksanaan pretes siklus 1l masih berada
dalam kategori kurang sekali. Namun setelah dilakukan tindakan, hasil postes menunjukkan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat dalam kategori baik. Kemampuan berpikir
kritis siswa yang diperoleh melalui pretes dan postes siklus Il tersebut dapat dtunjukkan pada
Tabel berikut.

Tabel 8. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Siklus |1

No. Nama Pretes Postes

Nilai (%) Kategori Nilai (%) Kategori
1. |Ahmad Rjali M 50,00 Kurang 82,50 Baik
2. | Amrullah 30,00 Kurang sekali 75,00 Baik
3. |Bahtiyar 42,50 Kurang sekali 77,50 Baik
4. | Fahmi 30,00 Kurang sekali 67,50 Cukup
5. |Febriyana 35,00 Kurang sekali 72,50 Cukup
6. |Hariyadi 42,50 Kurang sekali 77,50 Baik
7. |Huprati Nisa 52,50 Kurang 87,50 Sangat baik
8. |Lisda Ariyanti 37,50 Kurang sekali 75,00 Baik
9. |M. Firdiyansyah 42,50 Kurang sekali 77,50 Baik
10. |Mira Anisa 55,00 Kurang 85,00 Baik
11. | Misa Aida 37,50 Kurang sekali 72,50 Cukup
12. | M. Isma Ridhani 35,00 Kurang sekali 77,50 Baik
13. | Muhdianor 30,00 Kurang sekali 60,00 Kurang
14. | Noor Hafifah 37,50 Kurang sekali 70,00 Cukup
15. | Norhalinda 32,50 Kurang sekali 72,50 Cukup
16. |Nurul Hana 45,00 Kurang sekali 72,50 Cukup
17. | Predi Antoni 52,50 Kurang 80,00 Baik
18. | Rahmadani 35,00 Kurang sekali 60,00 Kurang
19. |Ranti 45,00 Kurang sekali 72,50 Cukup
20. | Siti Sapnah 47,50 Kurang sekali 77,50 Baik
21. | Sulistiawati 50,00 Kurang 85,00 Baik
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Pretes Postes
No. Nama
Nilai (%) Kategori Nilai (%) Kategori
22. | Ubaidillah 37,50 Kurang sekali 80,00 Baik
23. | Wildani 42,50 Kurang sekali 75,00 Baik
24. | llham Al Haqi 47,50 Kurang sekali 87,50 Sangat baik
Rata-rata 41,35 Kurang sekali 75,83 Baik
Keterangan:
Kategori persentase kemampuan berpikir kritis (P)
P>875 = Sangatbaik 50<P<62,5 = Kurang
75<P<87,5 = Baik P <50 = Kurang sekali
62,5<P<75 = Cukup

(Kusumaningsih, 2011:38)

Pada siklus 11, kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator berada dalam
kategori kurang sekali. Namun setelah dilakukan tindakan melalui pembelajaran dengan
strategi inkuiri terbimbing, kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator dapat
meningkat rata-rata dengan kategori baik. Secara ringkas hasil tersebut dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel. Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Indikator Siklus 11

Pretes Postes
No. Indikator Berpikir Kritis
Nilai (%) Kategori Nilai (%) Kategori
1. | Memberikan penjelasan sederhana 47,40 | Kurangsekali | 79,17 Baik
2. | Membangun keterampilan dasar 43,23 | Kurang sekali | 77,60 Baik
3. | Membuat inferensi/kesimpulan 45,31 | Kurang sekali | 78,65 Baik
4. | Memberikan penjelasan lebih lanjut | 40,63 | Kurangsekali | 73,44 Cukup
5. | Mengatur strategi dan taktik 30,21 | Kurang sekali | 70,31 Cukup
Rata-rata 41,35 | Kurangsekali | 75,83 Baik
Keterangan:
Kategori persentase kemampuan berpikir kritis (P)
P>875 = Sangat baik 50<P<62,5 = Kurang
75<P <875 = Baik P <50 = Kurang sekali
62,5<P<75 = Cukup

(Kusumaningsih, 2011:38)

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il, aktivitas siswa tampak semakin meningkat.
Siswa semakin banyak yang terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. Siswa rata-rata
dapat aktif mengikuti pembelajaran, dengan hasil secara ringkas dapat dilihat pada Tabel
berikut.
Tabel 9. Aktivitas Siswa pada Siklus 11

No. Aktivitas yang Diamati Persentase (%) Peningkatan
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Pertemuan1 | Pertemuan 2
1. | Mendengarkan penjelasan guru 78,75 82,50 3,75
2. | Merumuskan masalah 68,75 72,50 3,75
3. | Merumuskan hipotesis 72,50 73,75 1,25
4. | Melakukan pengamatan/ penyelidikan 76,25 78,75 2,50
5. | Berkomunikasi 72,50 75,00 2,50
6. | Mengajukan/menanggapi pertanyaan 53,75 62,50 8,75
7. | Membuat kesimpulan 63,75 66,25 2,50
Rata-rata (%) 69,46 73,04 3,57
Kategori Cukup aktif Aktif

Keterangan:

Kategori aktivitas siswa:

85% — 100% = Sangat aktif 53% — 68% = Cukup aktif

69% — 84% = Aktif 37% — 52% = Kurang aktif

(Sumber: diadopsi dari Kemendiknas, 2011:56)
Pembelajaran pada siklus Il dapat terlaksana dengan semakin baik. Beberapa langkah

pembelajaran yang belum terlaksana pada siklus | sudah dapat terlaksanakan. Secara
keseluruhan kegiatan pembelajaran pada siklus 1l dapat terlaksana dengan baik. Hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il, secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Tabel 10. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Siklus 11

Pertemuan 1 | Pertemuan 2

No. Aspek yang Diamati P11 P2 pPLlp2
A. |Kegiatan Awal
1. Mempersiapkan siswa untuk belajar N N N N
2. Memotivasi siswa \ \/ \/ V
3. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran N N N N
B. | Kegiatan Inti
1. Mengorga_nisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok dan N N N N
tugas belajar.
2. Menyampa_ikan permasalahan yang ingin diselidiki N N N N
(Observasi).
3. Membimbing siswa merumuskan pertanyaan berdasarkan N N N N

masalah-masalah yang diajukan (Merumuskan masalah).
4. Membimbing siswa menemukan jawaban sementara

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat v v v N
(Mengajukan hipotesis).

5. Membantu siswa melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada N N N N
LKS (Melaksanakan eksperimen).

6. Membantu siswa melakukan pengamatan/ penyelidikan
agar diperoleh data sesuai dengan harapan (Melakukan N N N N
pengamatan dan mengumpulkan data)

7.  Membimbing siswa dalam mengomunikasikan dan N N N J

menyajikan data hasil temuan (Analisis data).

112




Rahmadani.A & Hidayah/ Jurnal Pendidikan hayati Vol.7 No.2 (2021) : 100 - 116

. . Pertemuan 1 | Pertemuan 2
No. Aspek yang Diamati
P1L| P2 |P1]| P2
8. Membimbing siswa membuat kesimpulan kegiatan
(Membuat Kesimpulan)
C. | Kegiatan Akhir
1. Memberikan umpan balik v v v N
2.  Memfasilitasi siswa melakukan refleksi - - + -
3. Membimbing siswa membuat rangkuman - \ - V
Jumlah 12 12 12 12
Rata-rata 11,50 12,00
Jumlah maksimal 14 14
Persentase (%) 82,14 85,71
Kategori Baik Baik
Keterangan:

P 1 =Pengamat 1; P 2 = Pengamat 2
\ = Terlaksana; — = Tidak terlaksana
Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran:
90 <P <100 = Amat baik 60<P <75 = Cukup
75<P <90 = Baik P <60 = Kurang
(Sumber: diadopsi dari Kemendiknas, 2011:51)
Hasil respon siswa menunjukkan, bahwa semua siswa merasa senang dan termotivasi

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka juga merasa memperoleh pengalaman baru
dalam belajar dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing. Selama proses pembelajaran
sebagian besar siswa merasa dapat terlibat secara aktif. Hal demikian menjadikan siswa
merasa lebih mudah dalam belajar dan mengerjakan soal-soal tes sehingga mereka merasa
hasil belajarnya dapat meningkat. Secara umum siswa memberikan respon yang positif
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran konsep ekosistem dengan menggunakan strategi
inkuiri terbimbing. Respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran konsep
ekosistem dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing secara ringkas dapat dilihat pada
Tabel. berikut.
Tabel 11. Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

. Respon
No. Uraian Jumlah
Ya Tidak

Siswa merasa senang dan termotivasi mengikuti kegiatan
pembelajaran
Siswa merasa memperoleh pengalaman yang baru dalam

100% 0,00% 100%

2. - 100% 0,00% 100%
belajar
3. | Siswa merasa dapat terlibat secara aktif dalam belajar 87,50% | 12,50% | 100%
4 ilswa merasa lebih mudah dalam belajar memahami 83.33% | 16.67% | 100%
onsep ekosistem
5 Siswa merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal tes 83.33% | 16.67% | 100%

konsep ekosistem
6. | Siswa merasa hasil belajarnya dapat meningkat 79,17% | 20,83% | 100%

Siswa setuju apabila strategi inkuiri terbimbing ini
digunakan untuk belajar pada materi pelajaran lain

Rata-rata 90,48% 9,52% 100%

100% 0,00% 100%
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Hasil yang telah tercapai pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il menunjukkan,
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 75,83% dalam kategori baik sehingga
sudah dapat memenuhi indikator keberhasilan, yaitu setidaknya mencapai 75% dengan
kategori baik. Aktivitas siswa mencapai 73,04% dalam kategori aktif sehingga sudah dapat
memenuhi indikator keberhasilan, yaitu setidaknya mencapai 69% dengan kategori aktif.
Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi inkuiri mencapai 85,71% dalam kategori baik
sehingga sudah dapat memenuhi indikator keberhasilan, yaitu setidaknya mencapai 75%
dengan kategori baik. Respon siswa positif sehingga dapat memenuhi indikator keberhasilan.

Berdasarkan hasil yang telah tercapai di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada penelitian ini sudah dapat terpenuhi. Oleh
karena itu penelitian pada siklus Il sudah dapat dikatakan berhasil.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian yang

dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dari 69,17% dalam kategori cukup pada
siklus | menjadi 75,83% dalam kategori baik pada siklus Il. Aktivitas siswa dapat
ditingkatkan dari 64,29% dalam kategori cukup aktif pada siklus I menjadi 73,04% dalam
kategori aktif pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran dapat meningkat dari 75,00% dalam
kategori baik pada siklus I menjadi 85,71% dalam kategori baik pada siklus Il. Siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran konsep ekosistem dengan
strategi inkuiri terbimbing.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran
untuk perbaikan di masa mendatang yaitu sebagai berikut (1) Kepada guru, hendaknya lebih
sering menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam melaksanakan proses
pembelajaran Biologi, karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa,
serta proses dan hasil belajar lainnya sebagaimana pada pelaksanaan penelitian ini. (2) Dalam
melaksanakan pembelajaran, guru sebaiknya tidak hanya menekankan pada penguasaan
materi saja, namun juga perlu memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar menemukan
sendiri konsep yang dipelajari melalui proses ilmiah, sehingga hasil belajar siswa baik proses
maupun produk dapat ditingkatkan secara serentak. (3) Diharapkan kepada guru untuk lebih
sering melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sebagai salah satu upaya memperbaiki
proses dan hasil belajar siswa.
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